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A B S T R A K 

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi di mana peserta didik tidak dapat 
belajar secara wajar di sebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun 
gangguan dalam belajar. Semenjak diterapkannya belajar dari rumah 
atau pembelajaran daring (dalam jaringan) banyak kesulitan-kesulitan 
yang dialami oleh peserta didik. Peserta didik yang terindikasi sejumlah 
kesulitan belajar akan mendapat hasil belajar yang rendah. Kesulitan 
belajar dapat terjadi karena ada faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik saturation sampling yaitu 
seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. Sampel penelitian berjumlah 
43 orang peserta didik. Pengambilan data pada penelitian ini 
menggunakan angket dengan 35 butir pernyataan. Skor hasil kesulitan 
dalam belajar biologi saat pembelajaran daring ini tersebar ke dalam 
empat kategori yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak 
setuju. Hasil penelitian menujukkan bahwa kesulitan dalam belajar biologi 
saat pembelajaran daring di MAN 3 Kampar berada pada kategori Tinggi. 
Di mana rata-rata persentase kesulitan peserta didik dari faktor internal 
sebesar 67,4%, kesulitan oleh faktor eksternal sebesar 59%, dan 
kesulitan peserta didik berhubungan dengan karakteristik materi biologi 
sebesar 67%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kesulitan 
peserta didik dalam belajar biologi saat pembelajaran daring di berada 
pada kategori kesulitan yang tinggi. 

 
A B S T R A C T 

Learning difficulties are a condition in which students cannot learn appropriately due to threats, 
obstacles or disturbances in learning. Since the implementation of learning from home or online learning 
(in the network), students have experienced many difficulties. Students who are indicated by some 
learning difficulties will get low learning outcomes. Learning difficulties can occur because there are 
factors that affect the learning process. This research is descriptive. Sampling was done using a 
saturation sampling technique, where the entire population was used as a sample. The research sample 
amounted to 43 students. Data collection in this study used a questionnaire with 35 statements. The 
scores for difficulty in learning biology during online learning are divided into four categories: strongly 
agree, agree, disagree, and strongly disagree. The results showed that the difficulty in learning biology 
during online learning at MAN 3 Kampar was in the High category. The average percentage of students' 
difficulties from internal factors is 67.4%, difficulties caused by external factors is 59%, and students' 
difficulties are related to the characteristics of biological material by 67%. Thus, it can be concluded that 
students' difficulty in learning biology during online learning is in the category of great difficulty. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19, Mendikbud 
menghimbau agar semua lembaga pendidikan tidak melaksanakan proses belajar mengajar secara langsung 
sehingga lembaga pendidikan mengganti metode pembelajaran dengan sistem online atau dalam jaringan 
(daring) (Imania & Bariah, 2019; Khurriyati et al., 2021; Yudiawan, 2020). Pembelajaran daring (dalam 
jaringan) merupakan  pembelajaran interaktif berbasis internet yang diterapkan menjadi alat atau media 
dalam proses belajar mengajar selama pandemi (Fitriyani et al., 2020; Oktavian & Aldya, 2020; Waruwu, 
2020). Hal ini ditetapkan mulai dari jenjang perguruan tinggi hingga pada pendidikann anak usia dini 
(Kusumawati & Ambarsari, 2021; Rigianti, 2020). Pilihan alternatif pembelajaran daring ini menjadi pilihan 
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dimasa pandemi covid-19 untuk dapat mengurangi tatap muka agar menekan pertumbuhan covid-19 
namun tetap menjalankan pendidikan. 

Pembelajaran daring (dalam jaringan) pada dasarnya mengutamakan peserta didik untuk detail 
dan jeli dalam menerima dan mengendalikan informasi yang disampaikan secara online (Prawanti, 2020; 
Putria et al., 2020; Sutarna et al., 2021). Oleh sebab itu pembelajaran daring butuh perangkat-perangkat 
yang sanggup membuka informasi dimana dan kapansaja layaknya telepon pintar, tablet dan laptop 
(Coppola et al., 2019; Dong et al., 2020; Tempelaar Chan et al., 2021). Kecanggihan tersebut membuat 
pembelajaran daring membentuk kemandirian belajar serta mendorong peserta didik menjadi lebih aktif 
dalam pembelajaran (Bali & Liu, 2018; Sindiani et al., 2020). Akan tetapi, pembelajaran online bisa menjadi 
pembatas dalam komunikasi dan interaksi peserta didik dengan guru (Basith et al., 2020; Jamaludin et al., 
2020). Permasalahan lainnya juga sering ditemukan dalam proses pembelajaran daring sehingga bisa 
menggangu kelancaran kegiatan pembelajaran (Hutauruk & Sidabutar, 2020; Rigianti, 2020). Permasalahan 
tersebut berpengaruh pada psikis peserta didik hingga menyebabkan peserta didik mengalami beragam 
kesulitan belajar.   

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada saat melakukan PLK di MAN 3 Kampar dengan 
salah satu guru mata pelajaran Biologi menjelaskan bahwa proses belajar mengajar selama pandemi Covid-
19 ini dilakukan kurang efektif dibandingkan dengan proses belajar mengajar normal. Ditandai dari 
kurangnya partisipasi peserta didik selama mengikuti pembelajaran daring, peserta didik banyak yang 
tidak peduli terhadap proses pembelajaran, dan tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini 
terjadi karena kurangnya minat peserta didik dalam belajar biologi selama pembelajaran daring sehingga 
menyebabkan nilai UTS mata pelajaran biologi rendah.  

Peserta didik juga kurang memahami materi karena penyampain materi tidak secara langsung 
dilakukan oleh guru dan signal yang juga tidak memadai untuk melakukan pengiriman tugas. Semenjak 
diterapkan aturan pembelajaran daring peserta didik kurang peduli terhadap pembelajaran yang ditandai 
dengan minimnya tanggapan atau respon peserta didik terhadap informasi dan tugas yang diberikan oleh 
guru. Hal ini disebabkan karena kebanyakan dari peserta didik kurang mengerti dari tugas yang harus 
dikerjakan. Data hasil belajar diperoleh dari nilai Ujian Tengah Semester (UTS) Ganjil peserta didik kelas XI 
IPA MAN 3 Kampar pada tahun ajaran 2020/2021 yaitu XI IPA 1 yaitu 63,56 dan XI IPA 2 yaitu 54,37. Hal 
ini menandakan bahwa siswa mengalami kesulitan belajar dalam pembelajaran online.  

Kesulitan belajar merupakan hambatan atau gangguan pada individu yang mengakibatkan individu 
tersebut tidak dapat belajar dengan baik (Budiyono, 2018; Rusmawan, 2013; Widyaningrum & Hasanudin, 
2019). Kesulitan belajar adalah suatu kondisi di mana anak didik tidak dapat belajar secara wajar di 
sebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam belajar (Nani & Evinna, 2019; 
Nurmahmidah, 2017; Utomo et al., 2021). Pada kegiatan belajar terdapat hal yang mudah dan sulit untuk 
dilakukan oleh peserta didik. Kesulitan belajar peserta didik dilihat dari karakteristik pembelajaran yang 
dinggap sulit dipelajari terkait penanamaan ilmiah dan istilah-istilah dalam pembelajaran (Muhtarom, 
2017; Nurmahmidah, 2017). Peserta didik yang terindikasi sejumlah kesulitan belajar akan mendapat hasil 
belajar yang rendah.  

Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa kesulitan belajar siswa dapat 
menyebabkan siswa merasa bosan dan malas dalam belajar (Nurmahmidah, 2017; Subarkah & Salim, 
2021). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa kesulitan belajar akan berdampak pada 
pengetahuan siswa yang rendah sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa (Azis, 2019; Izaak et al., 
2016; Oktadiana, 2019; Yulianingsih et al., 2020). Kesulitan belajar dapat terjadi karena ada faktor-faktor 
yang mempengaruhi proses pembelajaran, faktor tersebut bisa dari diri sendiri ataupun faktor luar. 
Kesulitan belajar jika tidak segera diatasi akan terus-menerus mengganggu siswa dalam menerima 
pengetahuan baru. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis kesulitan dalam belajar Biologi saat 
pembelajaran daring.  

 

2. METODE 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif persentase. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Peneliti akan mendeskripsikan data sampel sebagaimana adanya, yang berkaitan 
dengan kesulitan belajar peserta didik dalam belajar Biologi selama pembelajaran daring di MAN 3 Kampar. 
Penelitian ini dilakukan di MAN 3 Kampar dan di Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (FMIPA) dan Universitas Negeri Padang (UNP). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas XI IPA di MAN 3 Kampar sejumlah 43 orang siswa. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan teknik Saturation sampling. Saturation sampling ialah teknik pengambilan 
sampel jenuh (tuntas) apabila seluruh anggota populasi dijadikan sampel.  
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Variabel dalam penelitian ini adalah kesulitan dalam belajar biologi saat pembelajaran daring di 
MAN 3 Kampar. Jenis data pada penelitian ini ialah data primer, yaitu data yang didapatkan dari hasil 
pengisian lembar instrumen analisis kesulitan dalam belajar Biologi saat pembelajaran daring di MAN 3 
Kampar. Instrumen pada penelitian ini menggunakan angket yang sudah valid yang terdiri dari 35 butir 
pernyataan.  

Pengukuran angket kesulitan belajar ini menggunakan skala likert. Setelah data dikumpulkan 
dianalisis secara deskriptif persentase. Persentase dimaksudkan untuk mengetahui kriteria yang 
diperlukan. Setelah dipersentasekan, kemudian skor yang diperoleh dikonversi kedalam suatu interval 
untuk mengkategorikan faktor kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran biologi melalui daring 
seperti pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Interpretasi Tingkat Kesulitan Belajar 

No. Persentase Kesulitan Kategori Kesulitan 
1. 81% - 100% Sangat Tinggi 
2. 61% - 80% Tinggi 
3. 41% - 60% Sedang 
4. 21% - 40% Rendah 
5. 0% - 20% Sangat Rendah 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Data diperoleh dari hasil angket yang telah disebarkan kepada peserta didik kelas IX IPA di MAN 3 

Kampar dengan cara menyebarkan angket secara langsung didalam kelas. Deskripsi data yang disajikan 
dari penelitian ini adalah untuk melihat tingkat kesulitan dalam belajar biologi saat pembelajaran daring di 
MAN 3 Kampar. Data yang disajikan dalam data ini adalah data primer, yang mana data primer ialah berupa 
hasil penyebaran angket kesulitan dalam belajar biologi saat pembelajaran daring, sumber data primer 
adalah peserta didik yang menjadi subjek penelitian. Kriteria penilain sebagai berikut: Pertanyaan dengan 
jawaban sangat setuju diberi nilai 4, jawaban setuju diberi nilai 3, jawaban tidak setuju diberi nilai 2, dan 
jawaban sangat tidak setuju diberi nilai 1. 

Penelitian ini menggunakan aplikasi Microsof Exel untuk menganalisis data, menghitung kesulitan 
yang dialami peserta didik dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran biologi. Hasil analisis kesulitan 
belajar biologi karena faktor internal yaitu kehadiran belajar sebesar 58% sehingga kategori kesulitan 
sedang, Konsentrasi belajar yaitu 81% (sangat tinggi), ketahanan belajar yaitu 69% (tinggi), sulit mengingat 
78% (tinggi), sulit menghafal 78% (tinggi), sulit memahami 68% (tinggi), sulit menganalisis 68% (tinggi), 
keinginan dalam belajar 63% (tinggi), ketertarikan belajar 73% (tinggi), semangat belajar 62% (tinggi), 
ketekunan belajar 65% (tinggi), kemampuan belajar 64% (tinggi), kemampuan belajar 64% (tinggi) dan 
terampil menjelaskan 70% (tinggi). Kesulitan yang dialami peserta didik karena faktor internal yang rata-
rata perolehan persentasenya adalah 67.4 %. Persentase indikator  kesulitan yang paling tinggi yaitu 
konsentrasi belajar sebesar 81% yang dikategorikan ke dalam kesulitan yang sangat tinggi. Sedangkan 
persentase indikator yang paling rendah yaitu kehadiran belajar sebesar 58% yang dikategorikan ke dalam 
kesulitan yang sedang. 

Hasil analisis kesulitan belajar biologi karena faktor eksternal yaitu mendapatkan bimbinan 60% 
(tinggi), mendapatkan perhatian 49% (sedang), memperoleh fasilitas 47% (sedang), mendapatkan 
pengawasan 60% (sedang), mendapatkan gangguan 56% (sedang), mendapatkan dukungan 55% 
(sedang),ketersediaan sarana dan prasarana 82% (sangat tinggi), ketersediaan buku pelajaran 53% 
(sedang), ketersediaan media pembelajaran 76% (tinggi), ketersediaan kuota belajar dan signal internet 
yang stabil 68% (tinggi), metode pembelajaran guru 60% (sedang), sikap mengajar guru 61% (tinggi). 
Perolehan persentasenya adalah 59%. Persentase indikator  kesulitan yang paling tinggi yaitu ketersedian 
sarana prasarana sebesar 82% yang dikategorikan ke dalam kesulitan yang sangat tinggi. Sedangkan 
persentase indikator yang paling rendah yaitu memperoleh fasilitas sebesar 47% yang dikategorikan ke 
dalam kesulitan yang sedang. Hasil analisis kesulitan belajar biologi karena karekteristik materi biologi 
disajikan dalam Tabel 2. Tabel 2. mendeskripsikan tentang kesulitan yang dialami peserta didik karena 
karakteristik materi biologi yang rata-rata Perolehan persentasenya adalah 67%. Persentase indikator  
kesulitan yang paling tinggi yaitu banyak memahami gambar sebesar 70% yang dikategorikan ke dalam 
kesulitan yang tinggi. Sedangkan persentase indikator yang paling rendah yaitu materi biologi yang bersifat 
pemahaman sebesar 59% yang dikategorikan ke dalam kesulitan yang sedang. 
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Tabel 2. Kesulitan Belajar Biologi Karena Karakteristik Materi Biologi 

No Indikator Persentase (%) Kategori Kesulitan 

1. 
Banyak Mengandung Istilah Asing/ 
Bahasa Latin 

69 % Tinggi 

2. Materi Bersifat Pemahaman 59 % Sedang 
3. Banyak Memahami Gambar 70 % Sedang 
4. Banyak Memahami Proses 67 % Tinggi 

Rata-Rata 67 % Tinggi 
 

 
Pembahasan 

Kesulitan Belajar Biologi karena Faktor Internal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 
dalam diri peserta didik itu sendiri. Faktor internal berupa kesehatan, intelegensi, minat, bakat dan motivasi 
peserta didik dalam belajar biologi saat pembelajaran daring (Abbas & Yusuf Hidayat, 2018; Rusmawan, 
2013; Winarti, 2021). Kesehatan adalah suatu hal yang penting. Kesehatan peserta didik sangat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik (Hartini et al., 2016; Nurbaiti, 2020). Agar seseorang dapat 
belajar dengan baik haruslah selalu menjaga kesehatannya. Kesehatan dalam penelitian ini yaitu berupa 
kehadiran peserta didik saat pembelajaran daring, konsentrasi dalam belajar serta ketahanan peserta didik 
dalam belajar biologi saat pembelajaran daring dilakukan. 

Intelegensi atau kecerdasan ialah suatu kemampuan untuk menerapkan pengetahuan yang sudah 
ada dalam memecahkan berbagai masalah (Baharun & Adhimah, 2017; Hanum, 2018; Zarić et al., 2021). 
Indikator kesulitan intelegensi dalam penelitian ini meliputi sulit mengingat, sulit menghafal, sulit 
memahami dan sulit untuk menganalisis (Sary, 2018; Suprapto et al., 2018). Intelegensi cukup berpengaruh 
terhadap kesulitan belajar kesulitan belajar peserta didik dilihat dari kemampuan pemahaman peserta 
didik dalam menjawab soal (Dewi & Rukmini, 2019; Lestariningrum, 2018). 

Minat ialah rasa suka atau senang terhadap sesuatu. Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap 
hasil belajar peserta didik (Fitri, 2019; Nurlia et al., 2017). Ketika peserta didik memiliki minat yang kuat 
terhadap suatu pelajaran, maka peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh sehingga akan 
memperoleh hasil yang lebih baik (Herlina & Suwatno, 2018; Laa et al., 2017). Indikator minat pada 
penelitian ini meliputi keiinginan peserta didik dalam belajar, dan ketertarikannya dalam belajar biologi 
saat pembelajaran daring dilakukan. Bakat merupakan suatu kemampuan yang telah dimiliki oleh suatu 
individu. Apabila bakat seseorang terus dilatih maka akan menghasilkan suatu kesuksesan (Antara, 2015; 
Fadillah, 2016; Khoirunnisa et al., 2012). Begitu pula bakat terhadap belajar. Indikator bakat meliputi 
kemampuan dalam belajar serta terampil dalam menjelaskan gambar-gambar pada materi biologi. Motivasi 
dapat memupuk optimisme dalam belajar. Indikator motivasi dalam penelitian ini ialah adanya semangat 
untuk belajar, adanya harapan yang baik serta ketekunan dalam belajar biologi saat pembelajaran daring 
dilakukan (Aulina, 2018; Ningrat & Sumantri, 2019). 

Faktor eksternal berasal dari luar diri individu. Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar tidak 
hanya dari dalam diri peserta didik didik itu sendiri, melainkan bisa berasal dari lingkungan dimana 
kegiatan belajar mengajar terlaksana. Faktor eksternal pada penelitian ini ialah lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Keluarga memiliki peran penting dalam proses 
pertumbuhan anak (Jannah & Umam, 2021; Yoga Purandina & Astra Winaya, 2020). Hubungan antara 
anggota keluarga, orang tua, anak, kakak, atau adik yang harmonis akan membantu peserta didik 
melakukan aktivitas belajar dengan baik. Peran orang tua dan keluarga diperlukan agar tercapai 
keberhasilan peserta didik dalam belajar (Amaruddin et al., 2020; Mardliyah et al., 2021). Peran orang tua 
dalam pembelajaran yaitu menyediakan informasi-informasi penting dan relevan yang sesuai bakan dan 
minat anak-anak, menyediakan fasilitas atau sarana prasarana belajar dan membantu kesulitan belajarnya. 

Lingkungan sekolah sangat mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran, seperti 
sarana dan prasarana yang digunakan. Kondisi gedung sekolah, tata ruang kelas, alat-alat belajar 
mempunyai pengaruh pada kegiatan belajar mengajar, disamping kondisi fisik tersebut, guru memiliki 
peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang menarik bagi siswa (Anggraini et al., 2018; 
Herlinda, 2018; Kurniawan & Rofiah, 2020). Masyarakat merupakan salah satu komponen yang 
menentukan keberhasilan peserta didik dalam belajar, karena peserta didik tersebut hidup dalam 
lingkungan sosial atau bermasyarakat. Maka diperlukannya bimbingan dan kontrol yang cukup bijaksana 
dari pihak orang tua dan pendidik, baik dalam keluarga,sekolah dan lingkungan masyarakat (Putra et al., 
2017; Yusuf et al., 2020).  

Kesulitan belajar biologi karena Karakteristik Kesulitan materi biologi meliputi hafalan dan 
pemahaman tentang mata pelajaran biologi. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam menghafal nama-
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nama ilmiah/ latin menjadi kesulitan yang perlu diperhatikan oleh guru. Kemudian ketidakmampuan 
peserta didik dalam memahami materi biologi yang disertai dengan gambar menjadi salah satu kesulitan 
yang banyak dikeluhkan oleh para peserta didik terutama saat pembelajaran daring ini dilakukan. Kesulitan 
belajar dan hambatan yang dialami peserta didik akan berdampak pada prestasi yang dicapai oleh peserta 
didik kondisi seperti ini umumnya disebabkan oleh faktor biologi, fisiologi dan psikologis (Budiyono, 2018; 
Rusmawan, 2013; Widyaningrum & Hasanudin, 2019). Adapun solusi untuk mengatasi kesulitan belajar 
biologi daring sesuai hasil kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik untuk itu penerapan pembelajaran 
daring mata pelajaran biologi yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik masih sangat diperlukan 
berbagai cara dalam mengembangkan inovasi pembelajaran berupa blogger dan youtube tentang materi 
biologi serta pemenuhan sarana prasarana pendidikan, sekolah juga menyiapkan jadwal pembelajaran 
selama seminggu atau lesson plan yang berisi tentang jadwal pelajaran dan media yang digunakan saat 
menyampaikan materi.  
 

4. SIMPULAN  

Kesulitan dalam belajar biologi ada 7 yang dominan saat pembelajaran daring di MAN 3 Kampar 
disebabkan oleh faktor internal berupa kesehatan, intelegensi, minat, bakat, serta motivasi. Penyebab 
kesulitan dari faktor eksternal mencangkup lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Penyebab 
kesulitan belajar karena karakteristik materi biologi yang meliputi: ketidakmampuan peserta didik dalam 
memahami materi misalnya dalam mengingat dan menghapal nama-nama ilmiah dan bahasa latin, 
kesulitan dalam memahami gambar dan proses. 
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